SEMINAR NASIONAL

TEKNOKAY

Seminar Nasional Teknologi, Kualitas dan Aplikasi 2021

PROSIDING

Seminar Nasional Teknologi,
Kualitas dan Aplikasi 2021

KONVERGENSI TEKNOLOGI MENUJU KEMANDIRIAN BANGSA
DALAM MENYONGSONG SOCIETY a.0

ISSN: 2502-8782 e-ISSN: 2580-6408
Memiliki Digital Object Identifier (DOI)

Sabtu, 27 November 2021
08.00 s.d 15.30 Wib

Tdkonﬂééer

Indonesia

the world in your hand

D&A.LTechnologies

PENYELENGGARA

FAKULTAS TEKNIK UHAMKA

JI. Tanah Merdeka No. 6 Kp. Rambutan, Ciracas, Jakarta Timur
(021) 8400941 (o21) 87782739

= teknoka@uhamka.ac.id teknoka.uhamka.ac.id



PROSIDING
Seminar Nasional TEKNOKA
(Teknologi, Kualitas dan Aplikasi) ke — 6

“KONVERGENSI TEKNOLOGI MENUJU
KEMANDIRIAN BANGSA DALAM
MENYONGSONG SOCIETY 5.0”

Teknoka@202(]



3.

5.

8.

PROSIDING
Seminar Nasional TEKNOKA
(Teknologi, Kualitas dan Aplikasi) ke — 6
ISSN Cetak 2502-8782 / ISSN Online 2580-6408

Reviewer (Penelaah)

1. Prof. Dr. Makbul Anwari (Department of Electrical Engineering and Computer
Engineering, Faculty of Engineering, King Abdulaziz University, Saudi Arabia).
2. Prof. Anton Satrio Prabuwono, Ph.D (Department of Information Technology in

Rabigh, King Abdul Aziz University, Saudi Arabia).

Dr. Ir. Yohannes Dewanto (Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas

Suryadarma, Jakarta, Indonesia).

4. Dr. Hadiguna (Department Eleectrical & Electronics Engineering, Lee Kong Chian
Faculty of Engineering, Universiti Tunku Abdul Rahman, Selangor, Malaysia).
Ir. Harry Ramza, MT, PhD (Program Studi Teknik Elektro, FT — UHAMKA, Jakarta).
6. Dr. Dan Mugisidi, MT (Program Studi Teknik Mesin, FT — UHAMKA, Jakarta).
7. Paramita Mirza, Ph.D (Max-Planck-Institut fur Informatik, Saarbrucken, Germany).

Dr. Herna Dewita (Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Mercu Buana,

Jakarta).

9. Joko Siswantoro, MS, Ph.D (Program Studi Teknik Informatika, Universitas

Surabaya, Indonesia).

10. Dr. Eng Hendra, MT (Program Studi Teknik Mesin, Universitas Bengkulu,

Indonesia).

Ketua Editor
Atigah Meutia Hilda, S.Kom, M.Kom

Editor Anggota
Ir. Harry Ramza, MT, Ph.D
Arafat Febriandirza, MTI, PhD
Ir. Gunarwan Prayitno, M.Eng
Dwi Astuti Cahyasiwi, ST, MT
Rifky,ST., MM
Estu Sinduningrum, ST., MT
Mujirudin, ST., MT
Endy Syaiful Alim, MT., Ph.D
Dr. Akhmad Hagqiqi, M.Pd
Dr. Ir. Suciana Wijirahayu, M.Pd
Arien Bianingrum, S. Sos
Lutfan Zulwaqor, S.IP

Alamat
Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA
Jalan Tanah Merdeka No. 6, Kp Rambutan, Jakarta 13540
Telp : +62 — 21 — 8400941 / Faks : +62 — 21 — 8778 2739

i



DAFTAR ISl

BIDANG TEKNIK INFORMATIKA

Rancang Bangun Sistem Informasi Perekaman Jejak Perjalanan dan Pemantauan
Pergerakan Posisi Pasien Penyakit Menular
Akhmad Rizal Dzikrillah, Alwi Aldiansyach, Atigah Meutia Hilda

Rancang Bangun Game Edukasi Bahasa Sunda pada SDN Jatiwaringin XII
Wanda Aulia, Firman Noor Hasan

Sistem Informasi Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Informasi Pengaduan Di
Jalur Pendakian Wisata Gunung Sumbing Berbasis Website
Fahmi Alvyan , Atigah Meutia Hilda

Rancang Bangun Game Edukasi Matematika Pada SDN Jatiwaringin XII
Windi Al Azmi, Firman Noor Hasan

Perancangan Sistem Manajemen Pembelajaran Berbasis Website di Picasso Drawing
School
Azizah Azizah, Nunik Pratiwi

Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Aset, Kas, dan Kegiatan pada Masjid Al-

Mubarak Berbasis Web Terintegrasi
Isa Fagihuddin Hanif, Ricky Slaviawan, Arien Bianingrum Rossianiz

Evaluasi Penggunaan Sistem dengan Analisa PIECES serta Faktor Penghambatnya
dalam Pembelajaran Daring di FT UHAMKA
Rahmi Imanda, Akhmad Rizal , Adi Mulia

Rancang Bangun Sistem Informasi untuk Toko Online Berbasis Aplikasi Android
Desty Afni, Firman Noor Hasan

Deskripsi Pemantauan Status Cairan Infus dan Informasi Suhu Tubuh Berbasis
Internet of Things
Holder Simorangkir, Malabay Malabay, Kartini Kartini, Oka Irvian Sinaga

Visualisasi Data Ulasan Pembelajaran Jarak Jauh dan Gangguan Somatoform
Terhadap Mahasiswa Fakultas Teknik UHAMKA Menggunakan Software R-Studio
Rizka Nisa Aqila, Rasiyah Shafa Azizah, Reza Kurnia Khoirunisa , Fajar Sidik

Implementasi Sistem Kriptografi RSA Signature dengan SHA-256 pada Mekanisme
Autentikasi REST API
llyas Mahfud, Putranto Hadi Utomo

Analisis Sentimen Pada Ulasan Pelanggan Menggunakan Metode Naive Bayes
Classifier (Studi Kasus: Grab Indonesia)
Monica Dwijayanti, Firman Noor Hasan, Rizky Zein Adam

Prototype Sistem Perhitungan Tingkat Kebersihan Sungai Berbasis Object Detection
Nunik Pratiwi, Muhammad Zaidan

Sistem Pendeteksi Wajah Untuk Keamanan pada Fakultas Teknik UHAMKA
Menggunakan Metode Viola Jones dan LBPH

HALAMAN

24 - 33

34-39

40 -49

50 - 57

58 - 66

67 -75

76 - 83

84 -92

93-99

100 - 103

104 - 112


https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/452
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/452
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/427
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/435
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/435
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/428
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/436
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/436
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/460
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/460
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/429
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/429
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/453
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/446
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/446
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/430
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/430
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/431
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/431
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/441
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/441
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/471
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/432
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/432

Yudha Adi Hendrawan Prakoso , Nunik Pratiwi

Penerapan Metode Prototyping untuk Aplikasi Akademik Sekolah Berbasis Website
(Studi Kasus SMA Al-Maghfirah)
Arnand Teddo Nandita, Nunik Pratiwi

Perancangan Sistem Informasi Posyandu Berbasis Website di Kelurahan Bambu
Apus Jakarta Timur (Studi Kasus: Posyandu Seruni 111 Bambu Apus)
Putri Dwi Lesmanawati, Rahmi Imanda

Penerapan Teknologi Augmented Reality pada Sistem Informasi Smart Building
Berbasis Android (Studi Kasus: RS. Multazam Medika)
Muchammad Andre Prasetya, Nunik Pratiwi

Penerapan Decision Tree dan Naive Bayes dalam Perancangan Sistem Prediksi Jenis
Golongan Darah
Febrilia Kamila Ahmad, Mia Kamayani

Penggunaan RADMIN VPN untuk Mengakses dan Bekerja dari Komputer Jarak
Jauh Secara Aman
Witari Aryunani, Nani Mintarsih, Yeni Setiani, Atigah Meutia Hilda

Perancangan dan Analisis Sistem Pendukung Keputusan Pembiayaan Menggunakan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) pada Koperasi Karyawan Amanah
Ahmad Rais Ruli

BIDANG TEKNIK ELEKTRO

Pemantauan Kualitas Tanah pada Tanaman Padi Memakai Sensor pH Tanah
Menggunakan Internet of Things
Gatot Santoso, Slamet Hani, Uhing Dwi Putra

Perangkap Hama Tikus Dengan Sistem Kejut Listrik Menggunakan Tenaga Surya
Slamet Hani, Gatot Santoso, Safriyuddin, Fahrijal Endrean N

Analisis Kinerja Honeypot Dionaea Dan Cowrie Dalam Mendeteksi Serangan
Melia Mispriatin, Jaffaruddin Gusti Amri Ginting, Bongga Arifwidodo

Efektivitas Larutan FeCl_3 Pada Mesin Etsa Otomatis
Fasha Andika, Dwi Astuti , Emilia Roza

Perancangan Alat Penetas Telur Ayam Otomatis Berbasis Mikrokontroler
Naufal Dimas Hartawan Kusuma, Rosalina, Emilia Roza

Kesiapsediaan Pendidikan Keteknikan Menghadapi Masyarakat 5.0 Untuk
Menghasilkan Teknologi Mandiri
Harry Ramza

Perancangan Sistem Otomasi Rumah Tinggal Berbasis Node MCU ESP32
Reza Purnama, Emilia Roza, Rosalina

Pengujian Sistem Pengendalian 10T pada Tanaman Aglonema Dengan Menggunakan
Mikrokontroller
Muhammad Syarif Budiman, Emilia Roza , Rosalina

113 -119

120 - 127

128 - 134

135-139

140 - 147

148 - 153

154 - 161

162 - 169

170-178

179 -184

185-190

191 - 207

208 — 216

217 — 222

vi


https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/454
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/454
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/433
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/433
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/455
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/455
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/456
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/456
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/472
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/472
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/464
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/464
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/466
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/466
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/467
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/448
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/440
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/451
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/444
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/444
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/468
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/450
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/450

Pengujian Respirator KN95 Menggunakan Sensor MQ-7 Berbasis Mikrokontroler
Arduino UNO
M Mujirudin, Naufal Fadhilrozi Noviandy, Harry Ramza

Otomatisasi Kontrol Suhu dan Kelembaban Dengan Mikrokontroler
Muhammad Akbar Syawaludin, Harry Ramza, Kun Fayakun

BIDANG TEKNIK MESIN

Analisa Nilai Kekasaran Permukaan Drive Pulley Baja ST 45 C Berdasarkan
Kecepatan Potong dan Kedalaman Pemakanan pada Proses Bubut
Anis Siti Nurrohkayati, Muhammad Khairul

Peleburan Sampah Kantong Plastik Jenis HDPE dan PP dengan Limbah Minyak
Pelumas Berdasarkan Fraksi Berat
Dwi Yuliaji, Nur Rochman Budiyanto, Gatot Eka Pramono, Tika Hafzara Siregar

Analisis Proses Penguapan dengan Penyebaran Panas pada Pipa Pan Water Eva
Lemari Es
Pandu Dwimasampan, Rudi Hermawan

Perancangan dan Pemodelan Jig untuk Proses Honing Cylinder Compressor Part
Joko Paisal Rido, Nafsan Upara

Manufakturing dan Pengujian Alat Pengganti Oli Gardan
Bachtiar Prabowo, Fafian Farras Jauza, Eko Prasetyo

Perancangan Mesin Kupas Bawang untuk Kebutuhan Restoran
Agung Dwi Setyawan, Nafsan Upara

Pengaruh Tegangan Tarik Serat Serabut Jagung terhadap Kekuatan Komposit
Veldyan Pratama, Dan Mugisidi

Alat Daur Ulang Limbah Akrilik Metode Pemanas
Dimas Prakoso, Noviyanti Nugraha, Moh Haddad Ali Z , Dzarrghifa, M. Fauzan

Penggunaan Persamaan Avrami Untuk Menentukan Koefisien Konveksi Solar Still
Dan Mugisidi

Modifikasi Mekanisme Potong Mesin Pemotong Batang Sereh
Yoggy Furwanto, Agus Fikri

Pengaruh Bentuk Turbin terhadap Daya dan Efisiensi
Damahuri, Dan Mugisidi

223 - 227

228 — 233

234 - 241

242 - 251

252 — 260

261 —-270

271 - 280

281 -290

291 - 297

298 — 307

308 - 314

315-323

324 - 329

Vi


https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/469
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/469
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/449
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/457
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/457
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/445
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/445
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/470
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/470
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/434
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/443
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/459
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/439
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/437
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/447
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/438
https://proceedings.uhamka.ac.id/index.php/teknoka/article/view/442
pc
Highlight

pc
Highlight


SEMINAR NASIONAL
C(( TEKNOKA

Vol. 6, 2021
ISSN No. 2502-8782

Pengaruh Tegangan Tarik Serat Serabut Jagung terhadap Kekuatan

Komposit

Veldyan Pratama & Dan Mugisidi
Fakultas Teknik, Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka
JI Tanah Merdeka No.06, Rambutan, Ciaracas, Jakarta Timur 13830.
Telp: (021)8400941 (021)87782739
Website: ft@uhamka.ac.id Email: ft@uhamka.ac.id

Abstrak

Banyaknya tumbuhan jagung dilndonesia memanfaatkan limbah jagung yaitu serat serabut jagung, serat
serabut jagung dapat dimanfaatkan untuk penelitian, dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tegangan serat jagung untuk nilai kuat beban maksimal pada papan komposit dengan uji tarik.
dibentuk dengan ukuran yang disesuaikan dengan ASTM-D638 yaitu dengan ukuran cetakan (165mm x
75mm x 5mm) dalam satu cetakan dapat dibagi menjadi 3 ukuran spesimen sesuai ASTM-D63. Sampel uji
dibuat menjadi 3 variasi dengan variasi 1 komposit dengan orientasi tanpa serat, sampel 2 komposit
dengan orientasi serat satu arah tanpa tegangan serat dan sampel 3 komposit dengan orientasi serat satu
arah diberi tegangan serat, masing-masing sampel yang diuji sebanyak 2 sampel total sampel uji adalah
6. Hasil pengujian tarik menunjukan bahwa nilai kuat beban maksimal rata-rata pada sampel 1 sebesar
2683,1 Newton, pada sampel 2 sebesar 1881,75 Newton dan pada sampel 3 sebesar 1817 Newton.

Kata kunci: serabut jagung, tegangan serat, komposit.

Abstract

Indonesia utilises corn waste, namely corn husk fibre; corn husk fibre can be used for research; this study
aims to determine the effect of corn fibre tensile tension for maximum load values on composite boards
with tensile tests. Samples formed with sizes adjusted to ASTM-D638, with mould size (165mm x 75mm x
5mm) in one mould can be divided into three specimen sizes according to ASTM-D63. The sample test was
divided into three: a composite with no fibre orientation: seconds, composites with a one-way fibre
orientation without fibre tensile tension. Thirds, a composite with a one-way fibre orientation given a fibre
tensile tension; each sample tested as many as two total samples of test samples was 6. The tensile test
results showed that the average maximum load strength value in sample 1 amounted to 2683.1 Newtons, in

sample 2 amounted to 1881.75 Newtons and in sample 3 amounted to 1817 Newtons.

Keyword: corn silk, fibre tensile tension, composite.

1 PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai banyak sumber kekayaan alam
termasuk tumbuhan, dari hasil tumbuhan banyak sekali
dimanfaatkan sebagai bahan pangan termasuk bahan
pangan yang baku seperti padi, tebu, singkong, ubi dan
jagung,  tumbuh-tumbuhan  tersebut tentunya
menghasilkan limbah yang tidak dapat dikonsumsi lagi,
bahan yang tidak dapat dikonsumsi ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku mentah untuk dibuat
sesuatu yang bermanfaat contohnya kulit jagung.[1].
Kulit jagung dapat dimanfaatkan untuk
penelitian. Dalam penelitian ini limbah tumbuhan
jagung yang digunakan adalah serat kulit jagung
sebagai salah satu komposisi dalam pembuatan
komposit, dengan memanfaatkan limbah jagung,
penelitian ini mengharapkan mendapat nilai tambah
efesiensi terhadap produksi industri komposit di
Indonesia yang mudah dicari dan tidak membutuhkan
biaya tambahan untuk memproduksi komposit[2].
Komposit terdiri dari sesuatu material yang
dirancang buat memperoleh sebagian ciri terbaik dari

Dipresentasikan pada Tanggal 27 November 2021
Copyright © 2021 FT - UHAMKA. - All rights reserved

sesuatu komponen penyusunnya, kekuatan fisis serta
sifat mekanik yang besar, elongasi yang besar serta
massa jenis serat yang rendah dikombinasikan dengan
resin buat menciptakan sesuatu kumpulan berbagai
bahan yang mempunyai sifat mekanis tertentu yang
bisa sama ataupun melebihi dengan campuran logam
terbaik yang telah banyak dibuat[3].

Berdasarkan tujuan dalam pengerjaan riset ini
ialah melakukan karakterisasi material komposit
berfraksi fiber jagung yang ditambahkan serat untuk
mencari pengaruh tegangan tarik serat serabut jagung
terhadap sifat mekanik komposit terutama pada uji
tarik. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh [4]
dalam model matriks serat yang digabungkan,
ketegangan  tarik  serat  meningkat  dengan
meningkatnya modulus geser dengan serat NFM
(nonfibrillar matrix) dan nonlinier kurva stress-strain
menjadi kurang jelas pada nilai G yang lebih tinggi.

2 LANDASAN TEORI
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2.1.Komposit

Komposit merupakan salah satu material yang
terbentuk dari dua atau lebih material lain yang dimana
masing-masing material memiliki sifat fisik dan
mekanik yang berbeda, paduan antara dua material
tersebut dapat dikatakan sebagai komposit jika kedua
material dapat mengikat satu sama lain, komposit juga
bisa didefinisikan kombinasi makrokospik dari serat
dan matrix. Serat ialah material yang lebih

mendominasi dari matriks serta berperan memberikan
kuat tarik serta sebaliknya matriks ialah komponen
yang melindungi serat dari kerusakan akibat benturan

[5].

Material yang siap digunakan buat susunan

pada  suatu  struktur  menuntut terdapatnya
pengembangan ataupun kenaikan sifat mekanis yang
besar, pada dunia engineering senantiasa melakukan
inovasi guna melaksanakan bermacam studi guna
merekayasa material yang baru serta mempunyai sifat
fisik dan mekanik yang lebih baik, semacam bahan
baru composite. Composite yang memiliki penguat
serat alam ataupun non organik ialah tipe komposit
yang sangat banyak dikembangkan[1].
Composite berasal dari kata kerja “to compose‘“‘yang
artinya menyusun maupun menggabungkan. Jadi
secara sederhana metrial composite berarti bahan
digabungankan dari 2 maupun lebih bahan yang
berlainan. Composite yakni susunan 2 maupun lebih
bahan yang digabungkan jadi 1 bahan secara
mikroskopik dimana bahan pembentuknya masih
berwujud serupa aslinya dan mempunyai jalinan kerja
antara sesama sehingga dapat menampilkan sifat-sifat
yang diinginkan[1]. Arti yang lain ialah, bagi[1],
composite merupakan sesuatu material yang tercipta
dari campuran 2 ataupun lebih material pembentuknya
dimana sifat mekanik berbeda pada setiap kombinasi.
Gabungan campuran tersebut bakal menghasilkan
material composite yang mempunyai sifat mekanik dan
karakteristik yang beda dari material penyusunnya, jadi
komposit merupakan sebagian sistem multi fasa sifat
dengan ikatan, yaitu gabungan antara bahan matriks
maupun pengikat dengan penguat[6].

2.2.Serat Alam

Serat alam merupakan material ramah lingkungan yang
dapat digunakan sebagai manfaat penelitian, sehingga
riset tentang serat alam terus dilanjutkan guna kurangi
pencemaran Yyang disebabkan oleh limbah-limbah
industri. Dalam bidang industri, material komposit
dengan penguat serat alam sudah diaplikasikan oleh
para produsen mobil sebagai bahan penguat panel
mobil, tempat duduk belakang dashboard, serta fitur
lainnya. Untuk industri, pemanfaatan serat alam
didasarkan atas beberapa parameter yaitu dengan nilai
kekuatan serta kekakuan yang cocok dengan standar
industri, stabilitas termal, jalinan antara serat serta

Copyright © 2021 FT-UHAMKA. - All rights reserved

matriks, sikap dinamik, sikap jangka panjang, harga,
proses, serta ketersediaan bahan [7].

2.3.Matriks

Matriks ialah fasa dalam komposit yang memiliki
bagian ataupun fraksi bervolume besar (dominan)
contohnya resin-polyester, pada biasanya sifat matriks
ini lebih ulet (Ductile) namun mempunyai kekuatan
serta kekakuan yang lebih rendah, peranan matriks
yaitu guna meneruskan beban sehingga serat harus bisa
menempel ataupun terikat dengan matriks yang
menempel ataupun terikat dengan matriks yang
sanggup diartikan reinforcement serta matriks tidak
terdapat reaksi yang mengacaukan, biasanya matriks
yang digunakan merupakan yang mempunyai sifat
tahan pada temperatur tinggi[8].

2.4 Katalis

Katalis ialah satu zat yang memicu laju reaksi kimia
ditemperatur tertentu, tanpa alami pergantian ataupun
terpakai oleh reaksi itu sendiri. Sesuatu katalis
berfungsi pada reaksi tetapi bukan untuk pe-reaksi atau
produk. Katalis membolehkan reaksi yang langsung
lebih cepat maupun membolehkan reaksi ditemperatur
lebih rendah akibat pergantian yang memicu terhadap
pereaksi. Katalis sajikan sesuatu lajur opsi dengan
tenaga aktif yang lebih rendah. Katalis mengurangi
tenaga yang dibutuhkan buat langsungnya reaksi.
Bahan ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis
utama: katalis homogen dan katalis hetrogen. Katalis
hetrogen ialah katalis yang berada pada fase yang beda
dengan pe-reaksi dalam reaksi yang ada pada katalis,
kebalikannya katalis homogen terletak pada fase yang
sama. 1 contoh sederhana buat katalisis hetrogen yakni
jika katalis sajikan suatu penampang yang mana
pereaksi-pereaksi (ataupun substrat) guna sementara
terjerap. Jalinan pada substrat jadi lemah serupa
sehingga mendapatkan bentuk produk baru. ikatan
antara produk dan katalis lebih lemah, sehingga
kesimpulannya terlepas [9].

2.5.Aspek Geometri

Suatu komposit mempunyai kandungan serat yang jadi
atensi spesial pada komposit berpenguat serat,
komposit berkekuatan besar bisa diperoleh dengan
distribusi serat serta matriks yang menyeluruh pada
proses pencampurannya, supaya kurangi munculnya
void. Buat menghitung fraksi volume, parameter yang
wajib dikenal merupakan density (massa jenis) resin,
massa jenis serat, berat komposit serta berat serat [2].
2.6.Pengujian Tarik

Pengujian sifat mekanik yang dilakukan adalah
pengujian tarik mengacu pada standart ASTM D638
untuk mencari beban maksimal spesimen uji tarik, ada
3 sampel yang digunakan untuk pengujian tarik,
masing-masing sample berjumlah 2 jadi ada 6 sampel
yang akan di uji tarik sesuai dengan ASTM D638
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adapun persamaan Yyang akan digunakan pada
pengujian tarik sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Persamaan uji tarik

No Milif:;ik Persamaan Hasil
Pu

2 Max Load Su=—5 N

: LLﬁSELgtiZTd) Sy = % N/mm?

2.7.Kandungan serat serabut jagung

Komposisi serat serabut jagung dapat diketahui untuk
menentukan seberapa kuat serat serabut jagung dapat
terikat oleh matriks papan komposit adapun kandungan
pada serat kulit jagung terdiri dari selulosa 36,81%, abu

B —

Gambar 2.1 Bég‘ian serabut jagung

2.2.8. Tegangan Tarik Serat

Tegangan tarik serat merupakan serat yang ditarik
sesuai batas maksimum hingga serat putus, tegangan
tarik serat bertujuan untuk memperkuat ikatan pada
matriks, tegangan serat juga dapat dicontohkan pada
proses pengecoran beton dengan serat kabel yang
ditarik, terdapat dua cara dalam penegangan serat yaitu
prategang pra-tarik dan prategang pasca tarik, sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh [4] analisis serat
penampang dengan memberi tegangan prategang pra
tarik menunjukan bahwa tegangan tarik serat dapat
dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

oserat= Mya/I-P/A+Peya/l @

Dimana:

oserat = tegangan serat (kg/cm?2)

M = momen yang dipikul tiap kondisi, (kgm)
I = momen inersia, (cm4)

e = eksentrisitas kabel, (cm)

P = gaya prategang, (kg)

ya = jarak serat atas dari titik berat (cm).

3 METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Peneleitian dilakukan di tempat tinggal dan di bengkel
yang berlokasi di JI puri Mutiara | Cipete Selatan,
Cilandak, Jakarta Selatan. Pengujian bahan komposit
dilakukan di PT. Guna Sukses Inti Kawasan Jababeka
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Cikarang Utara, penelitian dilaksanakan pada bulan
September 2021 sampai dengan bulan Oktober 2021.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode
eksperimental (experimental research), yaitu dengan
melakukan pengujian dan pengamatan pada spesimen
komposit, adapun desain dari spesimen pengujian tarik
dapat dilihat pada gambar berikut:

vvvvv

Gambar 3.1 Ukuran spesimen ASTM-D638

Untuk membuat spesimen uji komposit maka
dibutuhkan cetakan, cetakan dibuat dengan ukuran
desain sebagai berikut:

Gambar 3.2 Desain cetakan

—

Gambar 3.3 Desain alas dan tutup cetakan

Gambar 3.4 Cetakan keseluruhan

Spesimen komposit dengan serat yang diberi
tegangan dengan cara memberi pembebanan satu arah
serat.

I]T J}E

Gambar 3.5 Tegangan serat.

3.3 Alat dan Bahan

Untuk mendapatkan sebuah spesimen uji maka
dibutuhkan alat serta bahan, adapun alat dan bahan
yang dibutuhkan sebagai berikut:

3.3.1 Alat

Alat-alat yang dibutuhkan untuk membentuk spesimen
komposit sebagai berikut:
1. Timbangan digital sebagai alat ukur untuk
menentukan berat.
2. Sigmat atau jangka sorong untuk mengukur
panjang suatu bahan.
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3. Cetakan untuk mencetak bahan komposit
dengan ukuran panjang 165mm lebar 75mm
dan tebal 5mm.

4. Spring.

5. Besi dengan berat 425gr.

6. Penggaris atau mistar.

3.3.2 Bahan

Kebutuhan bahan yang akan digunakan untuk membuat
spesimen komposit adalah sebagai berikut:

1. Resin sebanyak 1kg.

2. Katalis sebagai hardener resin.

3. Serat serabut jagung.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan untuk membuat spesimen
komposit sebagai berikut:

1. Mencuci serat kulit jagung kemudian
dikeringkan dengan suhu ruangan +26°
celcius selanjutnya didiamkan selama +7
hari[1].

2. Siapkan cetakan dengan ukuran panjang
165mm lebar 75mm dan tebal 5mm.

3. Menimbang berat dari serat serabut jagung
seberat 1gr.

4. Menyiapkan penjepit kertas sebagai penahan
cetakan resin.

5. Menyiapkan resin dan campuran Kkatalis
sebanyak 100ml dengan perbandingan 100
ml resin dan 1 ml katalis.

6. Setelah menyiapkan semua bahan lanjut pada
proses pencetakan, untuk proses pencetakan
disarankan menggunakan sarung tangan karet
agar tangan tidak langsung terkena cairan
resin, adapun beberapa cara mencetak resin
sebagai berikut:

a. Untuk sampel 1 dengan orientasi tanpa
serat, tuangkan resin kedalam cetakan,
lalu tutup cetakan dan press dengan
penjepit kertas binder.

b. Untuk sampel 2 dengan orientasi serat
tanpa tegangan tarik serat, siapkan
cetakan lalu tuangkan resin setinggi
25mm kemudian letakan serat jagung
seberat 1gr lalu tuangkan lagi resin hingga
penuh menutupi semua cetakan, Langkah
selanjutnya tutup cetakan lalu press
menggunakan penjepit kertas binder.

c. Untuk sampel 3 dengan orientasi serat
ditambahkan tegangan tarik serat, siapkan
cetakan khususnya kemudian tuang resin
setinggi 2,5mm lalu letakan serat dan
ditarik sepanjang 25mm dengan berat

beban  425gr, kemudian  langkah
selanjutnya  tuangkan resin  hingga
menutupi  semua  cetakan  langkah
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selanjautnya tutup cetakan lalu press
menggunakan penjepit kertas binder.

7. Setelah semua resin masuk didalam cetakan
kemudian diamkan resin didalam cetakan
selama 24 jam, tunggu hingga proses
pengeringan selesai.

8. Setelah semua cetakan kering kemudian buka
cetakan.

9. Siapkan gerinda potong dan gerinda duduk
untuk proses pemotongan spesimen sesuai
dengan ukuran yang ditentukan standart uji
tarik ASTM D638

3.5 Diagram Alir

Diagram alir menjelaskan proses awal penelitian,
pembuatan dan analisis sampai dengan simpulan,
berikut gambaran proses penelitian:

=

Gambar 3.6 Diagram alir

3.6 Metode Pengambilan dan Pengolahan Data
3.6.1 Pengumpulan Data

Data dari uji tarik sesuai dengan ASTM D638 yang
telah dilakukan di PT. Guna Sukses Inti menghasilkan
data nilai kekuatan tarik rata-rata sebagai berikut:
Tabel 3.1 Hasil kekuatan tarik

No Sampel Keterangan Kekuatan
Tarik (N/mm?)
1 1 Sampel dengan 37,45 N/mm?
orientasi tanpa serat
2 2 Komposit orientasi 26,8 N/mm?
serat 1 arah tanpa
tegangan tarik serat
3 3 Komposit orientasi 28,15 N/mm?
serat 1 arah
ditambahkan
tegangan tarik serat

Data untuk mencari nilai yield (titik luluh) dapat
dihitung dengan menggunakan peresamaan Sebagai
berikut:

Sampel 1A
__2610N .,
Y= 7105 mmz >0
Sampel 1B
_27562N o,
Y= 730mm2 ~ 2O
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Sampel 2A
o, 18829N
Y= 730mmz ~ o0em
Sampel 2B
o, 19206N o,
Y= Tl mme ~ “0°MM
Sampel 3A
o, J1B97AN _ o,
Y =760 mmz ~ “0Umm
Sampel 3B
o, J17366N .,
M -s— i A

Dimana Sy = titik luluh (yield), Py = beban yang
diberikan pada sampel uji dan  AO = luas penampang
awal sampel uji.

3.6.2 Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah dikumpulkan menurut tabel,
dilakukan pengolahan dengan menghitung lebih lanjut
dari hasil angka data yang sudah keluar dan
memasukannya kedalam persamaan sesuai kebutuhan
data yang diinginkan.

Sesuai dengan penelitian data yang diolah yaitu:
Luasan Serat (Aserat)

Aserat = #Pk
pserat._
(3.2)
Aserat =Z7Z = y. Ak
(3.3)
X
Aserat =y = "
(3.4)
Aserat = X = %:at .Ps
(3.5)

<

Gambar 3.7 Luas spesimen

Nilai X diperoleh dari perhitungan berat serat
dibagi dengan luas spesimen dikali dengan panjang
spesimen seperti gambar diatas.

£
H
13.00
T

T
50.00

Gambe"lr" 38 Luas kerja

Nilai y diperoleh dari perhitungan hasil X dibagi
dengan luas kerja seperti gambar diatas, untuk nilai Z
diperoleh dari perkalian nilai y dikali dengan luas kerja.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Setelah melakukan proses pembuatan spesimen uji
kemudian mendapat beberapa hasil pengujian yaitu
kekuatan tarik, beban maksimal dan kuat luluh (yield)
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil pengujian tarik

No Kode Bebar_1 Tegangan Kuat
sampel | sampel maksimal | tarik , luluh ,
(N) (N/mm?) | (N/mm?)

1 A 2610 36,5 3,67

B 2756,2 38,4 3,78

5 A 18429 26,2 2,52

B 1920,6 27,4 2,68

3 A 1897,4 26,4 2,50

B 1736,6 29,9 2,33

Hasil dari pengujian tarik mendapatkan data kekuatan
tarik, beban maksimal dan kekuatan yield dapat dilihat
dari grafik sebagai berikut:

Grafik Kekuatan Tarik

sampe sampe sampe sampe sampe sampe
I11A  11B  12A 12B  I3A I3B

mkekuatan tarik = 36.5 384 262 | 27.4 264 | 29.9
mkekuatan yield 3.67 = 3.78 = 252 268 | 25 3.3

beban max 2610 2756.2 1842.9 1920.6 1897.4 1736.6

m kekuatan tarik ~ mkekuatan yield beban max

Gambar 4.1 Grafik pengujian tarik

Dilihat dari grafik hasil kekuatan tarik dari beberapa
sampel uji menunjukan komposit dengan kekuatan
tarik antara 26,2 N/mm? sampai dengan 38,4 N/mm?
dan hasil titik luluh dari komposit memperoleh nilai
kuat antara 2,33 N/mm? sampai dengan 3,78 N/mm?,
untuk beban maksimal yang mampu ditahan oleh
komposit antara 1736,6 N sampai dengan 2756,2 N.

Dari grafik diatas dapat dilihat adanya
perbandingan antara spesimen uji tarik sampel 1A dan
1B, sampel 2A dan 2B, sampel 3A dan 3B pada saat
diuji tarik, perpatahan dari spesimen berbeda-beda
dikarenakan ada selisin angka terhadap ukuran
spesimen yang kurang sesuai dengan ASTM-D638,
perbedaan sedikit selisih angka disebabkan oleh proses
pemotongan spesimen dengan gerinda potong dan
gerinda duduk, ukuran lebar kerja spesimen seharusnya
sebesar 13mm dan untuk sampel 1A,1B,2A,2B,3A,3B
tidak seragam dan banyak variasi angka.

4.2 Pembahasan

Untuk mencari hasil perbandingan komposit sampel 1,
sampel 2 dan sampel 3, maka dibutuhkan data hasil
rata-rata kuat beban maksimal pada masing-masing
sampel, dapat dijelaskan dengan grafik di bawah:
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Beban Maksimal rata-rata
3000 2683.1

2000
1000
0

1

Gambar 4.2 Grafik nilai rata-rata Fmax

1881.75 1817
2 3

Sampel

Beban Maksimal
(N)

Pada grafik menunjukan bahwa spesimen uji tarik
sampel 1 mampu menahan beban maksimal rata-rata
sebesar 2683,1 N untuk spesimen uji tarik sampel 2
mampu menahan beban maksimal rata-rata sebesar
1881,75 N untuk spesimen uji tarik sampel 3 mampu
menahan beban maksimal rata-rata sebesar 1817 N.

Berdasarkan hasil perbandingan menunjukan bahwa
adanya perbedaan sifat fisik akibat proses penambahan
serat dan penambahan tegangan serat pada spesimen uji
tarik. Sampel 1 lebih kuat daripada komposit sampel 2
dan komposit sampel 3, rendahnya nilai kuat beban
maksimal pada sampel 2 dan sampel 3 dipengaruhi
adanya serat dan tegangan pada serat yang berpengaruh
pada pendistribusian perekat campuran serat sehingga
serat dan tegangan serat hanya saja mengganggu ikatan
pada ukuran partikel dan membuat komposit tidak
dapat menahan beban secara merata, itu disebabkan
oleh adanya penambahan ukuran luas area serat kulit
jagung yang mengurangi luas area matriks (resin).

Tabel 4.2 Nilai rata-rata area serat

No Kode Area Rata-rata area
Sampel | Sampel Sampel sampel (cm?)
(cm?)
A 0,0246
2 B 0.0241 0,02435
A 0,0256
3 B 0,0251 0,02535

Dari tabel di atas menunjukan bahwa area serat
pada sampel 2 menunjukan luas sebesar 0,02435 cm?
dan area serat pada sampel 3 menunjukan luas sebesar
0,02535 cm? dan dari hasil penelitian bahwa area serat
mempengaruhi rendahnya nilai kuat beban maksimal
pada papan komposit berserat dikarenkan adanya
pengurangan luas pada matriks resin.

Adapun persamaan yang digunakan untuk
mengetahui area serat yaitu:

Langkah pertama adalah mencari nilai X yang dimana
sudah terdapat konstanta atau data tetap, maka
persamaan yang digunakan adalah

wserat

= .P
Ls s
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Xx= 29" 165mm = 235
= Zomm 165mm = 235g7

Setelah mendapat nilai X kemudian mendapat
nilai Y maka persamaan yang digunakan adalah

_ X
y= As
2,35gr /mm?
= ——————— =2,0346x10"% 2
11550mm2 . 20346x107"gr/mm

Jika sudah mendapat nilai Y maka selanjutnya
adalah mencari nilai Z yang mana persamaannya
adalah

Z=y.Ak

7 = 2,0346x107(—4) gr . 730mm?
= 0,148gr/mm?

Langkah terakhir setelah mendapat nilai Z
adalah mencari luasan serat itu sendiri dengan

menggunakan persamaan:

Z
Aserat =

. K
pserat. gy

0,148gr/mm?
50mm
10

Aserat = = 0,0246cm?

1,21gr/cm3.

Dari persamaan menghitung luas area serat dapat
dijelaskan bahwa untuk mencari nilai Z harus mencari
nilai Y, untuk mencari nilai Y maka harus mencari nilai
X yang kemudian dapat mencari nilai Z, dari nilai Z
dapat digunakan untuk mencari persamaan dari luas
serat.

Kekuatan komposit berkurang sebanding dengan
penambahan luas area serat dapat dibuktikan dengan
perhitungan

Sampel 2 AAserat = Aserat S3- Aserat S2 (41)
Aserat = 0,02535 cm? — 0,02435 cm?

Aserat = 0,001 cm?

AFmax = 1881,75 N — 1817 N (4.2)

AFmax = 64,75 N

Aserat dengan nilai 0,001cm? mengurangi  kekuatan
komposit sebesar 64.75 N.

Jadi setiap Aserat Sebesar 0,001cm? akan mengurangi
kekuatan komposit sebesar 64,75 N.

5. SIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian, dan
pembahasan, maka dapat diambil simpulan sebagai
berikut:

Sampel resin memiliki beban maksimal sebesar 2683,1
N lebih kuat dibandingkan dengan komposit serat tanpa
tegangan serat sebesar 1881,75 N dan komposit serat
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tanpa tegangan serat memiliki kekuatan yang lebih
besar dibandingkan dengan komposit serat yang diberi
tegangan serat sebesar 1817 N.

Hal tersebut dikarenakan luas area serat mempengaruhi
nilai kekuatan komposit, luas area serat akan
mengurangi luas area resin sehingga mengurangi ikatan
pada matriks komposit, serta tegangan pada serat
mempengaruhi penambahan luas area serat yang
menyebabkan berkurangnya area resin.

Komposit dengan serat jagung memiliki nilai kekuatan
yang rendah, hal ini dikarenakan serat jagung memiliki
nilai yang rendah dalam pengikatan antara serat dan
matriks.

KEPUSTAKAAN

[1] M. B. Structures, “Pengaruh Fraksi Volume
Serat Kulit Jagung Terhadap Kekuatan Tarik
dan Penyerapan Air Komposit Polyurethane,” J.
Tek. Mesin, vol. 07, no. 1, pp. 0-3, 2018.

[2] R. Silalahi, P. Sinuhaji, and T. R. Simbolon,
“Pembuatan dan Karakterisasi Komposit Serat
Kulit Jagung - Poliester dengan Metode
Chopped Strand Mat,” Saintia Fis., vol. 4, no.
1, pp. 1-5, 2013.

[3] D. Darmawan,  “Perancangan  Pabrik
Polypropylene dari Propylene Kapasitas
150.000 Ton/Tahun,” J. Chem. Inf. Model., vol.
53, no. 9, pp. 1689-1699, 2019, [Online].
Available: http://eprints.ums.ac.id/16619/.

[4] L. Zhang, S. P. Lake, V. K. Lai, C. R. Picu, V.
H. Barocas, and M. S. Shephard, “A coupled
fiber-matrix model demonstrates highly
inhomogeneous microstructural interactions in

Copyright © 2021 FT-UHAMKA. - All rights reserved

[5]
[6]

[7]

[8]

[9]

[10]

soft tissues under tensile load,” J. Biomech.
Eng., wvol. 135, no. 1, 2013, doi:
10.1115/1.4023136.

N. Nayiroh, “teknologi material komposit,”
Artic. UIN Malang, pp. 0-1, 2013.

O. Jonathan and M. Ir, Frans. P. Sappu,
“Analisis Sifat Mekanik Material Komposit
Dari Serat Sabut Kelapa,” J. Tek. mesin Univ
Sam Ratulangi Manad., vol. 126, no. 1712, p.
583, 2013, doi: 10.2307/964910.

A. H. D. A Rahmat Firman Septiyanto,
“Perbandingan Komposit Serat Alam Dan Serat
Sintetis Melalui Uji Tarik Dengan Bahan Serat
Jute Dan E-Glass,” Gravity J. lIm. Penelit. dan
Pembelajaran Fis., no. Vol 1, No 1 (2015), pp.
1-4, 2015, [Online]. Available:
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/Gravity/arti
cle/view/2536%0Anhttp://jurnal.untirta.ac.id/in

dex.php/Gravity/article/view/912.

K. Diharjo, “Kajian Pengaruh Teknik
Pembuatan Lubang Terhadap Kekuatan Tarik
Komposit Hibrid Serat Gelas Dan Serat Karung
Plastik,” Teknoin, vol. 11, no. 1, pp. 55-64,
2006, doi: 10.20885/teknoin.vol11.iss1.art4.

P. Purnami, I. Wardana, and V. K, “Pengaruh
Pengunaan Katalis Terhadap Laju Dan Efisiensi
Pembentukan Hidrogen,” J. Rekayasa Mesin,
vol. 6, no. 1, pp. 51-59, 2015, doi:
10.21776/ub.jrm.2015.006.01.8.

M. Akbar, “KARAKTERISASI PAPAN
AKUSTIK DARI LIMBAH KULIT JAGUNG
DENGAN PEREKAT LEM FOX,” Fak. SAINS
DAN Teknol. Univ. Islam NEGERI ( UIN )
ALAUDDIN, 2017.

Seminar Nasional TEKNOKA ke - 6, Vol. 6, 2021
ISSN No. 2502-8782



SEMINAR NASIONAL

U h am ka <<< S]m-lnarENasﬁl uologQWathas ﬁ\pllkam 2021

FAKULTAS TEEKNIK

SERTIFIKAT

diberikan kepada

Dr. Dan Mugisidi, S.T., M.Si.

sebagai

PEMAKALAH

dengan makalah [ang beriudul'Pengaruh Tegangan Tarik Serat Serabut Jagung
terhadap Kekuatan Komposit"

dalam acara Seminar Nasional Teknoka-6 2021, dengan tema

“KONVERGENSI TEKNOLOGI MENUJU KEMANDIRIAN BANGSA
DALAM MENYONGSONG SOCIENTY 5.0”

pada 27 November 2021
Dekan FT Uhamka Ketua Panitia

SEMINAR NASIOf

(((LEAEQ {






